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PENGARUH CURRENT RATIO, RETURN ON ASSET, DAN DEBT TO
EQUITY TERHADAP HARGA SAHAM LQ45 TAHUN 2020-2023

Oleh:
Kezia Lintang Sharira
21210028

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return
on Asset, dan Debt to Equity terhadap harga saham pada perusahaan non
perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45 tahun 2020 sampai 2023, baik
secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder,
diambil dari Laporan keuangan Tahunan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020 sampai dengan 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan yang pernah termasuk dalam Indeks LQ45 dari tahun 2020
sampai 2023. Pengambilan sampel pada penelitian ini berjumlah 8 perusahaan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan dokumentasi yang menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial masing-masing
variabel Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham. Secara simultan variabel Current Ratio,
Return on Asset, dan Debt to Equity berpengaruh terhadapa harga saham.

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Debt to Equity (DER),
Harga Saham, dan LQ45
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THE EFFECT OF CURRENT RATIO, RETURN ON ASSET, AND DEBT TO
EQUITY ON STOCK PRICES LQ45 IN 2020-2023

By:
Kezia Lintang Sharira
21210028

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Return on Assets,
and Debt to Equity on stock prices in non-banking companies included in the
LQ45 Index from 2020 to 2023, both partially and simultaneously. The method
used in this research is a quantitative method. The type of data used is secondary
data, which is taken from the company’s Annual Financial Statements on the
Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2023. The population in this study were
all companies included in the LQ45 Index from 2020 to 2023. Sampling in this
study amounted to 8 companies using purposive sampling technique. The data
collection method was carried out by documentation using multiple linear
regression analysis techniques. The results showed that partially each variable
Current Ratio, Return on Assets, and Debt to Equity had a positive and significant
effect on stock prices. Simultaneously the variables Current Ratio, Return on
Assets, and Debt to Equity have an effect on stock prices.

Keyword: Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Debt to Equity (DER),
Stock Prices, and LQ45
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Investasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan pasar modal. Pasar
Modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang
yang dapat diperjual belikan (idx.com.go.id). Pasar Modal digunakan
sebagai sarana investasi yang menghubungkan pihak perusahaan dan
investor (pemegang saham). Berdasarkan data statistik publik yang
dikeluarkan oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah investor
pasar modal mengalami peningkatan. Berikut jumlah investor pasar modal

selama periode 2020-2023 yang dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini:

Jumlah Investor Pasar Modal di Indonesia

Periode 2020-2023
12.500.000 — 12.168.061
10.311.152
. 10.000.000 +
2
B 7.489.337
O  7.500000 +
|
2
¢ 5000000~ 3.880.753
£
§ 2500000 4
£
=
S ol

2020 2021 2022 2023

Tahun

Gambar 1.1 Jumlah Investor Pasar Modal di Indonesia periode 2020-

2023
Sumber: ksei.co.id



Berdasarkan gambar 1, terlihat jumlah investor pasar modal di
Indonesia selalu mengalami peningkatan di setiap tahunnya, selama tahun
2020 sampai tahun 2023, menunjukkan kenaikan investor dari 2.484.354
juta hingga mencapai 12.168.061 juta orang. Di tengah perkembangan
banyaknya investor dan perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), menimbulkan adanya persaingan yang semakin kompetitif.
Persaingan pasar saham tersebut salah satunya mengarah pada pertumbuhan
suatu aset yang dimiliki. Persaingan pasar dalam pertumbuhan aset merujuk
pada dinamika antara perusahaan, investor, atau individu dalam upaya untuk
memperoleh dan mengelola aset dengan tujuan meningkatkan nilai dan
keuntungan.

Dinamika persaingan di pasar saham dapat mempengaruhi keputusan
investasi dan harga saham. Sebelum berinvestasi, investor perlu mengetahui
dan memilih saham yang memberikan keuntungan paling optimal bagi dana
yang akan diinvestasikan. Investasi pada saham terdapat potensi yang
memberikan keuntungan bagi para investor yaitu berupa Capital Gain,
namun di sisi lain juga memiliki risiko rugi yaitu Capital Loss. Keuntungan
investasi (Capital Gain) dapat dimiliki ketika suatu kondisi harga beli lebih
rendah dibandingkan dengan harga jual. Sedangkan kerugian (Capital Loss)
terjadi ketika harga jual saham lebih rendah dari harga beli.

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai saat ini memiliki 40 Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) yang dapat mengukur Kinerja harga dari semua

saham yang tercatat. LQ45 merupakan salah satu indeks dalam Bursa Efek



Indonesia yang diterbitkan pada Februari tahun 1977. Indeks LQ45
disediakan sebagai sarana yang terpercaya bagi investor atau pelaku pasar
modal dalam memantau pergerakan harga saham yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia.

Indeks LQ45 memiliki kompetensi yang kuat, serta kinerja yang
cukup baik karena mencakup 45 perusahaan saham dengan likuiditas dan
kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal itu juga dapat
menciptakan persaingan yang cukup ketat baik di dalam indeks LQ45 itu
sendiri maupun di pasar saham secara umum, karena setiap 6 bulan sekali
Bursa Efek Indonesia mereview dan merotasi komposisi saham dalam
Indeks LQ45. Saham yang keluar atau masuk ke dalam indeks tersebut akan
menciptakan dinamika baru, yang bias mempengaruhi volatilitas pasar.
Berikut ringkasan data rata-rata harga saham perusahaan dalam LQ45 dari
tahun 2020 hingga 2023:

Ringkasan Rata-Rata Harga Saham LQ 45
Tahun 2020-2023
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Gambar 1.2 Rata-Rata Harga Saham Indeks LQ45 Tahun 2020-2023
Sumber: id.investing.com




Dari gambar 1.2 diatas, menunjukkan pergerakan rata-rata harga
saham pada perusahaan yang termasuk dalam LQ45 terlihat mengalami
kenaikan dan penurunan untuk masing-maisng setiap tahunnya. Pada tahun
2020 ke tahun 2021 mengalami kenaikan dari Rp 808,42 menjadi Rp
898,83, begitupun tahun berikutnya juga mengalami kenaikan menjadi Rp
1.004,57. Namun, pada tahun 2023 harga saham mengalami penurunan
menjadi Rp 945,65.

Kondisi tersebut menunjukkan terjadinya fluktuasi harga saham
perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45 pada periode 2020-2023.
Dalam teori ekonomi naik turunnya harga saham merupakan sesuatu yang
wajar, hal itu terjadi karena adanya kekuatan penawaran dan permintaan.
Jika permintaan tinggi maka harga akan naik, sebaliknya jika penawaran
tinggi harga saham akan turun. Naik turunnya harga saham juga dapat
terjadi dikarenakan faktor internal dan eksternal perusahaan.

Perusahaan dikatakan berada pada keadaan dengan kinerja yang baik
dalam mengelola asetnya dapat dilihat dari harga saham perusahaan yang
stabil bahkan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dalam
pasar modal, persaingan antar investor untuk memperoleh saham atau
instrumen investasi yang menarik menciptakan fluktuasi harga, yang bisa
mempengaruhi laju pertumbuhan aset. Investor yang mampu memprediksi
atau menanggapi tren pasar dengan cepat seringkali dapat memanfaatkan
peluang ini. Pertumbuhan aset dapat dinilai dari rasio kinerja keuangan,

seperti Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio. Rasio-



rasio ini memberikan gambaran seberapa efektif suatu perusahaan atau
individu mengelola aset untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan
dan menguntungkan.

Menurut Kasmir (2019:134) Current Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Dalam penelitian Winata et al., (2023)
menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga
saham, berbanding terbalik dengan peneliti Dewi & Solihin (2020) yang
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif terhadap harga
saham. Sedangkan hasil dalam penelitian Putri (2023) mengungkapkan
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Return on Asset merupakan rasio keuangan yang mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersihnya dengan
menggunakan total aset yang dimiliki (Brigham & Houston, 2015:148).
Semakin tinggi nilai Return on Asset, maka semakin tinggi juga keuntungan
yang dicapai oleh perusahaan. Dalam penelitian (Jeynes & Budiman, 2024)
menyatakan bahwa Return on Asset berpengaruh positif terhadap harga
saham. Sedangkan penelitian Ekawati et al., (2020) mengungkapkan bahwa
Return on Asset berpengaruh negatif terhadap harga saham. Berbeda dengan
hasil penelitian (Lestari & Nurlitasari, 2019), (Nurlia & Juwari, 2019) yang
menujukkan bahwa Return on Asset tidak berpengaruh terhadap harga

saham.



Debt to Equity Ratio atau rasio hutang modal merupakan rasio yang
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio Leverage digunakan untuk mengukur
seberapa baik struktur permodalan perusahaan (Wahyono, 2002:12).
Struktur permodalan merupakan pendanaan permanen yang terdiri dari
hutang jangka panjang, saham preferen dan modal pemegang saham. Debt
to Equity Ratio yang rendah akan meningkatkan respon positif dari pasar
sehingga minat investor terhadap perusahaan akan meningkat. Penelitian
Ratnaningtyas (2021) mendapatkan hasil Debt to Equity Ratio berpengaruh
positif terhadap harga saham. Sedangkan penelitian Ariani et al., (2021),
Mario et al., (2020) menemukan hasil Debt to Equity Ratio memiliki
pengaruh negatif terhadap harga saham. Berbeda dengan hasil penelitian
Fany'mah et al., (2024), Sudiyono et al., (2023), Suharti & Tannia (2020)
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
harga saham.

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik meneliti dan
menganalisis tentang “Pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan Debt
to Equity Ratio terhadap harga saham pada perusahaan non perbankan yang
termasuk dalam Indeks LQA45”. Penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi untuk mengurangi kesenjangan pada penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya terkait harga saham
perusahaan.

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti

dapat menemukan beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45?
Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45?
Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45?
Apakah Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio
secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan

non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45.
Mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45.
Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45.
Mengetahui pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to
Equity Ratio secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan

non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian adapun manfaat
penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahun yang lebih mendalam, khususnya terkait
dengan pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity

Ratio terhadap harga saham pada perusahaan non perbankan yang

termasuk dalam Indeks LQ45, serta dapat mengembangkan penelitian

ini lebih lanjut dengan menambah variabel lainnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan, sebagai bahan informasi mengenai Kkinerja
keuangan yang dapat menunjukkan efek terhadap harga saham.

b. Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai tambahan informasi dan referensi dalam mengambil
keputusan berinvestasi.

3. Manfaat Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan serta
pengetahuan penulis terkait Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to

Equity Ratio terhadap investasi saham.



A.

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Grand Teori
a. Teori Signal (Signalling Theory)

Menurut Brigham & Houston (2019:33) teori sinyal
merupakan suatu aksi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
yang memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana
perusahaan memandang prospek perusahaan. Teori sinyal
menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi kepada pihak eksternal. Dorongan
perusahaan memberikan informasi karena terdapat informasi
asimetris antara perusahaan dengan pihak eksternal. Pihak eksternal
menilai suatu perusahaan sebagai fungsi dari mekanisme signalling
yang berbeda-beda.

Teori sinyal digunakan untuk menjelaskan bahwa pada
dasarnya laporan keuangan memanfaatkan perusahaan untuk
memberikan  sinyal positif maupun negatif bagi yang
menggunakannya. Sinyal yang diberikan kepada investor berupa
informasi  pencapaian perusahaan untuk membantu dalam
menentukan keputusan investasi. Selain itu, juga dapat berupa
informasi atau promosi bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari

perusahaan lain (Imelda et al, 2022).



Hubungan antara teori sinyal dengan harga saham vyaitu
ketika harga saham meningkat dan menggambarkan bahwa kondisi
perusahaan berada dalam posisi yang baik, hal itu akan
memberikan sinyal positif kepada investor untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut. Sedangkan, jika harga saham pada perusahaan
tersebut mengalami penurunan, maka teori sinyal yang dihasilkan
negatif karena mengakibatkan kurangnya kepercayaan investor
untuk mengambil keputusan berinvestasi.

Pasar Modal
Pasar modal merupakan tempat dimana terdiri berbagai instrumen
keuangan jangka panjang dengan jangka waktu lebih dari 1 tahun,
seperti saham, surat berharga (obligasi), reksadana, dan berbagai
instrumen derivatif dari efek atau surat berharga. Pasar modal
digunakan sebagai sarana pendanaan bagi perusahaan dan pemerintah,
serta menjadi sarana kegiatan berinvestasi bagi pemilik dana (investor).
Menurut Sumariyah (2022), terdapat dua jenis pasar modal yaitu
sebagai berikut:
a. Pasar Perdana (Primary Market)

Pasar Perdana adalah penawaran saham dari perusahaan yang
menerbitkan saham (emiten) kepada investor selama waktu yang
ditetapkan oleh pihak yang menerbitkan sebelum saham tersebut
diperdagangkan  di pasar  sekunder. Pasar  Perdana

memperjualbelikan saham-saham dan sekuritas lain yang dapat
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3.

dijual untuk pertama kalinya sebelum saham tersebut dicabut dalam
pasar modal. Dalam menjual sekuritasnya perusahaan
menggunakan jasa profesional dan lembaga pendukung pasar
modal, untuk membantu menyiapkan berbagai dokumen serta
persyaratan yang diperlukan untuk go public.
Pasar Sekunder

Pasar Sekunder merupakan perdagangan saham setelah
melewati masa penawaran. Dalam pasar sekunder, saham dan
sekuritas lain diperjualbelikan secara luas, setelah memasuki masa
penjualan di pasar perdana. Harga saham di pasar sekunder

ditentukan oleh permintaan dan penawaran penjual dan pembeli.

Investasi

Investasi dapat diartikan sebagai jumlah atau sumber dana lain

yang digunakan oleh suatu perusahaan atau seseorang agar mempunyai
aset yang meningkat dengan bersumber dari pembagian hasil investasi
seperti dividen di masa yang akan datang (Tumweu, 2019). Menurut
Bodie et al.,, (2014) investasi juga merupakan sebagai kesediaan
seseorang mengalokasikan uang atau sumber daya berharga lainnya
pada masa sekarang dan menahannya untuk tidak mengkonsumsi uang
tersebut hingga waktu yang ditentukan agar memperoleh laba di
kemudian hari. Pengertian tersebut juga sejalan dengan Kuswati (2011)
yang menyatakan bahwa investasi dilakukan karena terdapat kebutuhan

yang harus dipenuhi seseorang di masa depan untuk meningkatkan aset
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atau menjaga nilai aset yang dimiliki agar dapat digunakan saat krisis
atau terjadi inflasi.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa investasi
adalah kegiatan penempatan dana pada satu atau lebih dari satu jenis
aset selam periode tertentu, dengan tujuan dapat meningkatkan dan
menjaga nilai aset di masa mendatang.

Saham

Saham adalah butkti atas bagian kepemilikan suatu perusahaan,
yang berarti jika seseorang memiliki saham maka orang tersebut
memiliki bagian atas kepemilikan perusahaan. Besar kecilnya
kepemilikan saham terhadap suatu perusahaan yang ditentukan
berdasarkan bersarnya persentase saham yang dimiliki dari keseluruhan
saham perusahaan.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
saham merupakan salah satu instrument keuangan yang memiliki peran
penting dalam dunia investasi dan pasar keuangan. Saham juga dapat
diartikan sebagai surat berharga yang menunjukkan kepemilikan
seorang individu atas sebagian kecil dari suatu perusahaan. Investor
yang menyertakan modalnya memiliki klaim (hak) atas pendapatan
perusahaan, aset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

Menurut Gunadi & Widyatama (2021) terdapat berbagai jenis

saham sebagai berikut:
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a.

b.

Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka

saham dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Saham biasa (common stock) adalah saham yang menempatkan
pemiliknya paling akhir terhadap klaim. Pemegang saham
biasa akan mendapatkan keuntungan apabila perusahaan
memperoleh laba. Dalam pembagian keuangan (dividen) dan

penjualan aset perusahaan apabila terjadi likuidasi, pemegang

saham biasa menjadi prioritas paling akhir.

2) Saham preferen (preferred stock) adalah gabungan antara
obligasi dan saham biasa. Saham preferen memiliki
karakteristik seperti obligasi dan saham biasa. Memiliki
karakteristik obligasi, saham preferen memberikan hasil yang
tetap seperti bunga obligasi serta memberikan pilihan tertentu
atas pembagian dividen. Namun juga memiliki karakteristik
seperti saham biasa, karena saham preferen tidak selalu dapat

memberikan  penghasilan  seperti  yang  dikehendaki

pemegangnya.

Ditinjau dari cara peralihan, saham dapat dibagi sebagai berikut:

1) Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut
tidak tertulis nama pemilik. Saham ini mudah untuk

dipindahtangankan atau dialinhkan kepemilikan sehingga

memiliki likuiditas yang tinggi
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5.

2) Saham atas nama (registered stock) merupakan saham yang
ditulis dengan jelas nama pemiliknya, dan peralihannya
melalui prosedur tertentu.

Indeks LQ45

Indeks LQ45 merupakan salah satu dari Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) yang diterbitkan selama krisis ekonomi Asia pada
tahun 1977. Indeks ini digunakan sebagai upaya untuk memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang kinerja suatu perusahaan pada
pasar saham. Indeks LQ45 terdiri dari 45 perusahaan terpilih yang
tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang termasuk
dalam indeks ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu seperti likuiditas,
kapitalisasi perusahaan, kondisi fundamental, dan prospek pertumbuhan
perusahaan kedepannya.

Berikut beberapa kriteria khusus untuk perusahaan yang dapat

menjadi bagian dalam Indeks LQ45 (www.idx.co.id):

1) Resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama minimal 3
bulan.

2) Memiliki kondisi keuangan dan prospek pertumbuhan perusahaan
yang baik.

3) Termasuk dalam saham dengan kapitalisasi pasar tersebut selama 1
tahun terakhir.

4) Tergabung dalam 60 saham berdasarkan nilai transaksi tertinggi

pada pasar regular dalam 12 bulan terakhir.

14


http://www.idx.co.id/

Dari 60 perusahaan tersebut, 30 saham teratas secara langsung
menjadi bagian dalam Indeks saham LQ45. Kemudian, 30 perusahaan
lainnya hanya akan dipilih 15 perusahaan teratas berdasarkan
perdagangan di pasar regular, frekuensi transaksi, dan kapitalisasi pasar.
Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2019) harga saham merupakan harga yang
terjadi di bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh para pelaku
pasar serta ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal.

Harga saham adalah harga yang ditentukan oleh permintaan dan
penawaran yang beredar di pasar modal. Semakin tinggi permintaan dan
penawaran, maka harga saham juga akan meningkat (Sepindo et al.,
2021).

Sedangkan menurut Siregar (2021:22) harga saham adalah
indikator pengelolaan perusahaan yang digunakan oleh investor untuk
melakukan penawaran dan permintaan saham. Semakin tinggi harga
saham perusahaan, maka semakin baik perusahaan tersebut dalam
memberikan keuntungan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan harga saham
merupakan harga dari suatu saham pada saat tertentu yang ditentukan
oleh para pelaku pasar, yang terjadi akibat adanya permintaan dan
penawaran pada saham yang beredar di pasar modal, serta juga dapat

dipengaruhi oleh kondisi kinerja perusahaan. Pada penelitian ini
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9.

menggunakan harga saham rata-rata. Karena harga saham rata-rata
dapat digunakan untuk mengukur kinerja investasi dari waktu ke waktu,
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pertumbuhan atau
penurunan nilai investasi.
Current Ratio

Current Ratio (CR) atau rasio lancar adalah salah satu kinerja
keuangan yang termasuk dalam rasio likuiditas, dengan perhitungan
aktiva lancar dibagi hutang lancar. Digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau kewajiban yang jatuh tempo dalam kurun waktu kurang dari satu
tahun menggunakan aset lancar yang dimiliki (Kasmir, 2020). Rasio ini
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan
perusahaan dalam jangka pendek.
Return on Asset

Return on Asset (ROA) merupakan hasil antara total aktiva dan
laba bersih yang dihasilkan (Kasmir, 2020). Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan menggunakan
aset. Serta digunakan untuk mengukur pengembalian modal yang
diinvestasikan dengan menggunakan semua aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Semakin tinggi hasil ROA, maka semakin banyak laba
yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan, jika nilai ROA cenderung
menurun, perusahaan mengalami kerugian (Pakpahan, 2022).

Debt to Equity Ratio
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Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara total hutang
dan total ekuitas (Gamara et al., 2022). Menurut Kasmir (2020) Debt to
Equity Ratio adalah salah satu dari rasio solvabilitas atau leverage, yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
atau hutangnya. Rasio ini merupakan perbandingan Semakin tinggi nilai
DER, menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam memnuhi
kewajiban pembayaran hutangnya. Sedangkan nilai DER yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai risiko yang kecil,

sehingga lebih disukai investor dan harga sahamnya cenderung
mengalami kenaikan (Suryani et al., 2022).
Peneliti Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang relevan atau berhubungan dengan

harga saham, yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, ditampilkan dalam

bentuk tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian yang Relevan

NO P%nal;]“s Judul Var)i(abel Var\i(abel Zekqik Hasil
nalisis
Tahun
1 | Reswita | Pengar | profitabil | Harga Analisis | Profitabilita
etal., uh itas Saham data s dan
(2023) | Profitab | Solvabili panel Solvabilitas
ilitas tas Analisis | berpengaru
dan linier h positif
Solvabi berganda | dan
litas signifikan
terhada terhadap
p Harga harga
Saham saham
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LQ45 perusahaan
yang LQ45 yang
terdafta terdaftar di
rdi Bursa Efek
Bursa Indonesia
Efek 2017-2021
Indones
ia
peiode
2017-
2021
Winata | Pengar | Current | Harga Analisis | Secara
etal., |uh Ratio Saham | regresi | simultan
(2023) | Current | Return linier variable
Ratio, | on Assets berganda | Current
Return | Total Ratio,
on Assets Return on
Assets, | Turnover Asset dan
dan Total Assets
Total Turnover
Assets berpengaru
Turnov h terhadap
er harga
terhada saham
p Harga
Saham Secara
pada parsial
Perusah variabel
aan Current
Makana Ratio dan
n dan Return on
Minum Asset
an yang berpengaru
terdafta h signifikan
r di terhadap
Bursa harga
Efek saham,
Indones sedangkan
ia Total Assets
(BEI) Turnover
periode berpengaru
2017- h negatif
2021 terhadap
harga
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saham

Sinaga | Pengar | Return Harga Analisis | Secara
etal., |uh on Assets | Saham | regresi | simultan
(2023) | ROA, | Return linier variabel
ROE, |on berganda | Return on
dan Equity Asset,
DER Debt to Return on
terhada | Equity Equity dan
p Harga | Ratio Debt to
Saham Equity
pada Ratio
Perusah berpengaru
aan h terhadap
LQ45 harga
di BEI saham
Secara
parsial
variabel
Return on
Asset dan
Debt to
Equity
berpengaru
h positif
terhadap
harga
saham,
sedangkan
Return on
Equity
berpengaru
h negatif
terhadap
harga
saham
Siswant | Pengar | Current | Harga Uji Secara
0 uh Ratio Saham | Asumsi | parsial
(2023) | Current | Debt to klasik variabel
Ratio, | Asset Regresi | Current
Debtto | Ratio Linier Ratio, Debt
Asset Dividend Bergand | to asset
Ratio, | Payout a ratio, dan
dan Ratio Uji Dividend
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Dividen Hipotesis | Payout
d ratio
Payout berpengaru
Ratio h signifikan
Terhad terhadap
ap Harga
Harga Saham
Saham
Pada Secara
Perusah simultan
aan Current
Indeks Ratio, Debt
IDX30 to Asset
Yang Ratio, dan
Terdaft Dividend
ar Di Payout
BEI Ratio
Periode berpengaru
2016- h positif
2022 terhadap
Harga
Saham
Taupan | Pengar | NPM Harga Uji Secara
(2023) | uh ROA Saham | Asumsi | parsial
Rasio ROE klasik variabel Net
Keuang | CR Regresi | Profit
an DAR Linier Margin
terhada | DER Bergand | (NPM),
p Harga a Return on
Saham Uji Asset
Pada Hipotesis | (ROA), dan
Perusah Return on
aan Equity
Food (ROE)
and berpengaru
Bevera h positif
ges dan
yang signifikan
terdafta terhadap
r di Harga
Bursa Saham.
Efek Sedangkan
Indones Current
ia Ratio, Debt
Tahun to Asset,
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2017-
2021

dan Debt to
Equity tidak
berpengaru
h positif
dan tidak
signifikan
terhadap
harga
saham.

Secara
simultan
Net Profit
Margin,
Return on
Asset,
Return on
Equity,
Current
Ratio, Debt
to Asset
Ratio, dan
Debt to
Equity
Ratio
berpengaru
h positif
dan
signifikan
terhadap
Harga
Saham

Yuniart
i (2022)

Pengar
uh
Current
Ratio,
debt
equity
ratio,
return
on
equity
terhada
p harga
saham

Current
Ratio
Debt
equity
ratio
Return
on equity

Harga
Saham

Analisis
regegresi
data
panel

Secara
parsial
variabel
Current
Ratio dan
debt equity
ratio
berpengaru
h negatif
dan
signifikan
terhadap
harga

21




pada
perusah
aan
farmasi

saham pada
perusahaan
farmasi
yang
terdaftar di
BEI periode
2016-2020.
Sedangkan
variabel
return on
equity
berpengaru
h negatif
dan tidak
signifikan
terhadap
harga
saham pada
perusahaan
farmasi
yang
terdaftar di
BEI periode
2016-2020

Secara
simultan
Current
Ratio, debt
equity ratio,
dan return
on equity
berpengaru
h dan
signifikan
terhadap
harga
saham pada
perusahaan
farmasi
yang
terdaftar di
BEI periode
2016-2020.
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Khasan | Pengar | ROA Harga Uji Secara
ah et uh ROE Saham | normalit | parsial
al., ROA, |DER as data | variabel
(2022) | ROE, CR Korelasi | ROA, ROE,
DER, product | dan DER
dan CR moment | tidak
Terhad Korelasi | berpengaru
ap ganda h terhadap
harga Analisis | harga
Saham Regresi | saham, dan
pada Ganda CR
Sektor Koefisie | berpengaru
Teknol n h terhadap
ogi Determin | harga
asi saham
Uji T
(Parsial) | Secara
Uji F simultan
(Simulta | ROA, ROE,
n) DER, dan
CR
berpengaru
h terhadap
Harga
Saham
Lumint | Pengar | NPM Harga Analisis | Secara
asariet | uh Net | ROE Saham Regresi | parsial
al., Profit | CR Ganda | variable
(2022) | Margin | DER NPM
, Return | Total berpengaru
on Assets h positif
Equity, | Turnover terhadap
Current harga
Ratio, saham,
Debt to sementara
Equity CR dan
Ratio, DER
dan berpengaru
Total h negatif
Assets signifikan
Turnov terhadap
er harga
terhada saham.
p Harga Sedangkan
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Saham: ROE dan
Studi TATO tidak
Empiris berpengaru
pada h terhadap
perusah Harga
aan Saham.
Subsekt
or Food
and
Bevera
ge yang
Terdaft
ar di
Bursa
Efek
Indones
ia
Periode
2016-
2022
Ratnani | Pengar | Return Harga Regresi Secara
ngtyas | uh on Saham data parsial
(2021) | Return | Equity panel variabel
on (ROE) Return on
Equity | Current Equity
(ROE), | Ratio (ROE),
Current | (CR) Current
Ratio Debt to Ratio (CR),
(CR) Equity dan Debt to
dan Ratio Equity
Debtto | (DER) Ratio
Equity (DER)
Ratio berpengaru
(DER) h signifikan
Terhad terhadap
ap harga
harga saham
Saham
pada Secara
perusah bersama-
aan sama
Sektor (simultan)
Infrastr Return on
uktur, Equity
Utilitas, (ROE),
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dan Current
Transp Ratio (CR)
ortasi dan Debt to
yang Equity
terdafta (DER)
r di BEI berpengaru
h signifikan
terhadap
Harga
Saham
10 | Firman | Pengar | Current | Harga Analisis | Secara
syah et | uh Ratio Saham | Regresi | parsial
al., Current | (CR) Ganda | variabel
(2021) | Ratio Debt to Current
(CR) Equity Ratio (CR)
dan Ratio tidak
Debtto | (DER) berpengaru
Equity h terhadap
Ratio harga
(DER) saham, dan
Terhad Debt to
ap Equity
harga Ratio
Saham (DER)
pada berpengaru
perusah h terhadap
aan harga
Sektor saham
Infrastr
uktur, Secara
Utilitas, simultan
dan Current
Transp Ratio (CR)
ortasi dan Debt to
yang Equity
terdafta (DER)
r di BEI berpengaru
h terhadap
Harga
Saham

C. Kerangka Pikir
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Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan hubungan antara
Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio sebagai variabel
independen yang mempengaruhi Harga Saham sebagai variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan penelitian berdasarkan uraian teoritis
serta beberapa penelitian terdahulu. Kerangka pemikiran penelitian sebagai

berikut:

X1

Current Ratio

X2 Y

Return on Asset Harea Saham

X3

Debt to Enitv

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan:
Variabel Independen: Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Debt to

Equity (DER)
Variabel Dependen:  Harga Saham
Hipotesis Penelitian

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham
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Current Ratio merupakan ukuran seberapa mampu perusahaan
dapat membayar kewajiban atau hutang jangka pendek (Kasmir, 2020).
Semakin besar rasio lancar, menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Maka hubungan antara teori sinyal dengan Current Ratio yaitu
jika perusahaan mampu untuk melunasi hutang jangka pendeknya,
dapat dikatakan keuangan perusahaan dalam kondisi baik, sehingga
akan menarik minat investor berinvestasi pada perusahaan tersebut, dan
nantinya berdampak juga pada harga saham. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Winata et al., (2023), Mulatsih & Dewi (2021) yang
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham.
Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Worotikan et al., (2021)
yang menunjukkan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Hipotesis yang dapat disimpulkan berdasarkan uraian diatas
adalah sebagai berikut:

H1: Diduga terdapat pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Harga
Saham
Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham

Return on Asset mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan atau laba yang
besar (Geraldine & Elizabeth, 2024). Semakin tinggi nilai Return on
Asset, semakin besar pertumbuhan laba suatu perusahaan, sehingga

menandakan bahwa kinerja perusahaan tersebut dapat dikatakan dalam
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keadaan yang baik, serta dinilai mampu menggunakan asetnya dengan
baik. Maka hubungan antara teori sinyal dengan Return on Asset yaitu
jika perusahaan memiliki nilai Return on Asset yang tinggi
menunjukkan tingkat pengembalian dan laba bersih yang dihasilkan
akan semakin besar, oleh karena itu akan menarik minat investor pada
perusahaan dan mengakibatkan permintaan serta penawaran semakin
tinggi, yang nantinya juga akan berdampak pada peningkatan harga
saham. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Simatupang et al.,
(2023), Setiadi (2022), Akbar (2021) yang menyatakan bahwa Return
on Asset berpengaruh terhadap Harga Saham. . Berbanding terbalik
dengan hasil penelitian Rompas et al., (2024) yang menunjukkan
Return on Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sehingga
hipotesis yang dapat disimpulkan berdasarkan uraian diatas adalah
sebagai berikut:
H2: Diduga terdapat pengaruh signifikan Return on Asset terhadap
Harga Saham
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio untuk menilai
proporsi hutang terhadap ekuitas. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan antara total hutang dengan seluruh ekuitas, serta
digunakan untuk mengetahui jumlah dan yang disimpan kreditur
dengan pemilik perusahaan (Bawamenewi et al., 2019). Semakin tinggi

nilai Debt to Equity Ratio mencerminkan risiko perusahaan yang terlalu
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tinggi dan berdampak buruk terhadap Kkinerja perusahaan, karena
tingkat hutang yang semakin tinggi menandakan beban bunga
perusahaan semakin besar dan mengurangi keuntungan. Jadi hubungan
antara teori sinyal dengan Debt to Equity Ratio yaitu jika perusahaan
memiliki nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi, maka modal yang
digunakan perusahaan untuk melunasi kewajibannya semakin besar,
kondisi tersebut dapat menimbulkan potensi kurangnya ketertarikan
investor atau penanam modal dalam menginvestasikan modalnya,
sehingga nantinya juga akan berpengaruh pada turunnya harga saham
perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fany'mah et al.,
(2024), Sandiawati & Hidayati, (2023), Tridyaksa et al., (2021) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga
Saham. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Setiadi (2022) yang
menunjukkan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Sehingga hipotesis yang dapat disimpulkan berdasarkan uraian
diatas adalah sebagai berikut:
H3: Diduga terdapat pengaruh signifikan Debt to Equity terhadap Harga
Saham
Pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity secara
simultan terhadap Harga Saham

Current Ratio digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan,
Return on Asset untuk mengetahui seberapa efisien perusahaan dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba, dan Debt to Equity
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Ratio bertujuan untuk mengukur seberapa besar perusahaan bergantung
pada pembiayaan hutang dengan ekuitas yang dimiliki (Sugiyono,
2022). Rasio-rasio tersebut dapat mempengaruhi persepsi investor
terhadap kondisi keuangan dan potensi pertumbuhan perusahaan. Jadi
secara simultan, apabila Current Ratio berada dalam kondisi yang baik,
nilai Return on Asset tinggi, dan Debt to Equity Ratio dapat terkendalli,
dapat menyebabkan harga saham perusahaan cenderung tinggi karena
investor melihat perusahaan tersebut sebagai investasi yang stabil
dengan potensi keuntungan yang tinggi. Sebaliknya jika terjadi
ketidakseimbangan atau kondisi yang buruk pada salah satu rasio ini
akan berdampak pada penurunan harga saham karena investor
menganggap perusahaan lebih berisiko atau tidak efisien dalam
pengelolaan aset dan pembiayaan (Tiwouw et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan penelitian Kartikasari (2020) yang menyatakan Current Ratio,
Return on Asset, dan Debt to Equity berpengaruh secara simultan
terhadap harga saham. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian
Sariyanto (2023) yang menunjukkan Current Ratio, Return on Asset,
dan Debt to Equity tidak berpengaruh secara simultan terhadap harga
saham. Sehingga hipotesis yang dapat disimpulkan berdasarkan uraian
diatas adalah sebagai berikut:

H4: Diduga terdapat pengaruh signifikan Current Ratio, Return on

Asset, dan Debt to Equity secara simultan terhadap harga saham.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pengaruh Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), dan Debt to Equity

Ratio (DER) terhadap Harga Saham yang dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45 tahun
2020-2023.

2. Return on Asset secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45 tahun
2020-2023.

3. Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45
tahun 2020-2023.

4. Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan non perbankan
ynag termasuk dalam Indeks LQ45 tahun 2020-2023.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diapparkan,
maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Investor
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Sebelum mengambil keputusan dalam melakukan investasi pada
pasar saham, investor diharapkan dapat menganalisis Kinerja keuangan
perusahaan terlebih dahulu. Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to
Equity Ratio dapat menjadi pertimbangan dalam berinvestasi khususnya
pada saham non perbankan yang termasuk dalam Indeks LQ45.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan
rasio-rasio keuangan dan faktor lain yang dapat mempengaruhi harga
saham, selain yang ada dalam penelitian ini, serta tidak terbatas hanya
pada sector non perbankan dengan memperbanyak jumlah populasi dan

sampel.
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